KONSTRUKSI MEDIA -
TERHADAP SIMBOLITAS TATO
PADA SELEBRITIS INDONESIA
(Studi Analisis Framing Pemberitaan Tato Selebritis
dalam Situs Internet kapanlagi.cont)

SKRIPSI

"Oleh:

Adi Pamungkas
NIM 0511480024

PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL
JURUSAN DESAIN
FAKULTAS SENI RUPA
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
2011 e

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



KONSTRUKSI MEDIA
TERHADAP SIMBOLITAS TATO
PADA SELEBRITIS INDONESIA
(Studi Analisis Framing Pemberitaan Tato Selebritis
dalam Situs Internet kapanlagi.com)

SKRIPSI 26\0/ /4 /oo

(?’?’Q@l\ A

Oleh:
Adi Pamungkas

PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL
JURUSAN DESAIN
FAKULTAS SENI RUPA
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
2011

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



KONSTRUKSI MEDIA
TERHADAP SIMBOLITAS TATO
PADA SELEBRITIS INDONESIA
(Studi Analisis Framing Pemberitaan Tato Selebritis
dalam Situs Internet kapanlagi.com)

2o /W /8 /20

Adi Pamungkas
NIM 0511480024

Tugas Akhir ini diajukan kepada Fakultas Seni Rupa
Institut Seni Indonesia Yogyakarta sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh
gelar sarjana S-1 dalam bidang

Desain Komunikasi Visual
2011

i

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Skripsi berjudul:

«“Konstruksi Media terhadap Simbolitas Tato pada Selebritis Indonesia (Studi
Analisis Framing Pemberitaan Tato Selebritis dalam Situs Internet
kapanlagi.com)” diajukan oleh Adi Pamungkas, NIM 0511480024, Program Studi
Desain Komunikasi Visual, Jurusan Desain, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta, telah disetujui Tim Pembina Tugas Akhir pada tanggal 25 Juni
2011 dan telah memenuhi syarat untuk diterima.

Pembimbing I
Hesti Rahayu, S.Sn, M.A
NIP. 19740730 199802 2 001

Pembimbing I
<
,”/. _-—-"/

& P-Gogor Bangsa, S/Sn, M.Sn
NIP. 19700106 200801 1 017

NIP 19650209 199512 1 001

Ketua Jurusan Desain

Drs. Lasi b’ Sn

NIP. 19570513 198803 1 001

Y

ot [‘ 1D X
/ { 1) \; ’1/ \\'\
/ : tDekan Fak\uh@ %em Rupa
w | Sem Indonesia Yogakarta

’-f: ’

&2/

N Dr ’Shasuw1 B/ Des
“NIP. 19590802 198803 2 002

iil

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

when life gives you a hundred reasons to ery,

show life that you have a thousand reasons to smile...

(anonim)
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Abstraksi

Nama : Adi Pamungkas

Judul : Konstruksi Media terhadap Simbolitas Tato pada Selebritis Indonesia
(Studi Analisis Framing Pemberitaan Tato Selebritis dalam Situs
Internet kapanlagi.com)

Penelitian “Konstruksi Media terhadap Simbolitas Tato pada Selebritis Indonesia
(Studi  Analisis  Framing Pemberitaan Tato Selebritis dalam  Situs Internet
kapanlagi.com)” ini berusaha untuk memaparkan bagaimana media, dalam hal ini
media massa situs internet kapanlagi.com, membentuk simbolitas tato dalam
masyarakat melalui pemberitaan-pemberitaanya. Dalam pemberitaan media massa
tersebut peran dan fungsi tato dibingkai sedemikian rupa guna membentuk simbolitas
tato yang sesuai dengan kehendak wartawan atau media massa itu sendiri, lengkap
dengan berbagai kepentingan di belakangnya. Di sini ada semacam pembentukan
realitas semu tentang tato oleh media massa yang sengaja diwartakan kepada khalayak
guna mendapat legalisasi dari masyarakat.

Proses konstruksi simbolitas tato oleh media massa itulah yang dianalisis dalam
penelitian ini melalui teori framing media yang didukung oleh teori-teori lain seperti
semiotika visual dan analisis layout/mapping media. Teori-teori tersebut akan ditautkan
sedemikian rupa guna membongkar bagaimana media massa, dalam hal ini situs
internet  kapanlagi.com, membentuk simbol-simbol tato = sebagai bagian dari
kebudayaan populer dan sebagai scbuah komoditas pasar dalam ranah kapitalisme.

Melalui analisis data dan deskripsi hasil penelitian ini akhirnya diketahui bahwa
media massa, dalam hal ini situs internet kapanlagi.com, menempatkan tato sebagai
produk budaya yang membawa simbol fesyen metroseksual, simbol ekspresi dan
histeria kebebasan, simbol kuasa manusia atas tubuh sendiri, serta sebagai simbol
transformasi kultural menuju komoditas pasar. Simbol-simbol baru yang berperan
sebagai fungsi dan peranan tato moderen tersebut dikemas dan diwartakan sedemikian
rupa oleh media massa, termasuk situs internet kapanlagi.com, guna mendapatkan
persetujuan dari para pembacanya, dalam hal ini khalayak umum.

Sekiranya dengan penelitian tentang konstruksi media terhadap simbolitas tato pada
selebritis Indonesia ini dapat diketahui bagaimana media, khususnya media massa situs
internet kapanlagi.com, membentuk fakta dan realitas tentang tato yang ada di dalam
masyarakat melalui pemberitaan-pemberitaannya. Terlepas dari apakah fakta dan
realitas (simbolitas tato) hasil bentukan media tersebut mampu mempengaruhi opini
dan persepsi masyarakat tentang tato, harus diakui bahwasanya media massa
mempunyai kekuatan tersendiri untuk membentuk bangunan pemikiran masyarakat
berkaitan dengan isu-isu populer, termasuk di dalamnya isu tentang tato sebagai sebuah
budaya ubiquitous yang mampu melintasi berbagai jaman.

Kata kunci: tato selebritis, konstruksi media, simbolitas tato
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan budaya urban yang muncul di masyarakat, khususnya yang
ada di negara-negara berkembang seperti Indonesia, selalu menciptakan
sebuah fenomena yang cukup menarik untuk diperhatikan. Salah satu
fenomena yang bisa kita temukan adalah semakin merebaknya seni tato di
masyarakat. Hampir di seluruh kota-kota besar di Indonesia, dapat kita temui
anak muda, baik itu pelajar, mahasiswa, hingga artis-artis ibukota,‘yang
terpampang gambar-gambar aneh di kulit tubuhnya. Seni merajah tubuh ini
memang sekarang cukup digandrungi oleh masyarakat dan sudah tidak
menjadi sesuatu yang dianggap tabu lagi. Hal ini disebabkan mulai terbukanya
pikiran masyarakat yang menganggap bahwa tato sckarang merupakan sebuah
karya seni yang patut diapresiasi, bukan sebagai sebuah bentuk tindak
kejahatan atau sesuatu yang harus ditakuti. |

Menurut sejarahnya, kata tato berasal dari bahasa Tahitian ‘tatau’, yang
berarti menandai, dalam arti tubuh ditandai dengan menggunakan alat berburu
yang runcing untuk memasukkan zat pewarna di bawah permukaan kulit'.
Pada awal mulanya, tato sebenamya.diggnakan sebagai ritual oleh suku-suku
yang berpaham Animisme, seperti suku Inca, Ainu, hingga suku-suku di
pedalaman Sumatera dan Kalimantan Indonesia. Pada suku-suku di pedalaman
tersebut, tato dianggap sebagai sebuah tradisi yang cukup penting, yang

menyangkut masalah ritual religius atau strata sosial. Misalnya saja wanita

' Habib Abdul Kadir Olong, Tato, Yogyakarta: Lkis, 2006, hlm. 84
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yang menggunakan tato di lengannya menandakan bahwa wanita tersebut ahli
meramu makanan, atau tato di sekitar jari tangan menunjukkan bahwa orang
tersebut ahli dalam pengobatan. Tradisi tato ini dahulu juga berkembang di
luar negeri, mulai dari suku-suku di Mesir, Vietnam, hingga ke daratan Cina,
maka dari itu muncul jenis-jenis tato yang mengambil nama dari tempat
asalnya, seperti Egyptian Tattoo, Japanese Tattoo, atau Henna Tattoo®.

Di Indonesia sendiri, tato mengalami perjalanan yang cukup fluktuatif
hingga mampu mencapai kejayaan seperti sekarang ini. Seperti yang dikatakan
di atas, pada mulanya tato di Indonesia merupakan tradisi dari suku-suku tua,
seperti suku Mentawai di pulau Siberut, suku Dayak di Kalimantan, suku
Sumbawa di Nusa Tenggara Barat dan juga suku-suku di pedalaman Sumba,
Sumatera Barat. Pada masa itu tato masih dianggap sebagai salah satu tradisi
yang sakral dan berkaitan dengan kepercayaan masyarakat pada jaman itu.
Peran tersebut bertahan cukup lama sebelum Indonesia masuk pada jaman
penjajahan. Setelah memasuki era kolonialisme, khususnya pada masa
penjajahan Jepang, peran tato bergeser setelah pada saat itu penjajah Jepang
menggunakan tato untuk menandai para narapidana atau orang-orang yang
pernah dipenjara, seperti yang mereka lakukan di negaranya. Mulai pada saat
itu tato identik dengan orang-orang ‘nakal’, penjahat, pemberontak, dengan
kata lain mulaivpada saat itu. peran tato telah bergeser dari awalnya, yang
dahulu berperan sebagai sebuah tradisi atau ritual.

Perkembangan tato di Indonesia sempat mandeg ketika muncul fenomena
petrus di jaman rezim Orde Baru sekitar tahun 80an. Di dalam kehidupan

sosial masyarakat pada saat itu, tato memang mulai identik dengan sesuatu

* http://www.kent-tattoo.com/eng/liat_profil.php?nomer=151
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yang buruk, seperti preman, gali (gabungan anak liar), atau penjahat. Dengan
menggunakan tato, seseorang dianggap telah melanggar tatanan atau norma-
norma sosial yang ada pada masyarakat. Agama tertentu juga mengharamkan
memakai rajah atau tato. Anggapan tersebut seperti mendapat persetujuan
pemerintah dengan mulai merebaknya teror petrus. Petrus (penembakan
misterius) mulai merajalela dengan mengeksekusi orang-orang yang dianggap
sebagai preman, penjahat, atau para pengganggu ketentraman masyarakat.
Ironisnya, orang pada saat itu dianggap sebagai penjahat atau bukan dengan
melihat ada tidaknya tato yang terpampang di tubuhnya. Akibat munculnya
‘undang-undang’ tersebut, walhasil membuat masyarakat yang bertato mulai
berusaha menghapus tatonya untuk menghindari korban salah tembak, dan
cara menghapus yang lazim digunakan pada saat itu adalah dengan menyetrika
kulit yang bertato hingga melepuh.

Seiring hancurnya Orde Baru, dan munculnya era reformasi, kebebasan
berekspresi masyarakat Indonesia pun kembali tumbuh. Tato muncul kembali
sebagai simbol pemberontakan terhadap tatanan. nilai sosial yang ada atau
dengan kata lain sebagai simbol membebaskan diri dari norma-norma yang
dulu sempat membelenggu, atau meminjam istilah Abdul Hatib Kadir Olong
dalam Tato, sebagai salah satu budaya tanding (counter culture) melawan
kelomqu dominan’. Qrang-orang yang terpinggirkan di masyarakat memakai
tato sebagai simbol perlawanan dan eksistensi diri. Tato mulai dikonsumsi
oleh para anak jalanan, seniman, hingga musisi sebagai simbol dari
perlawanan terhadap budaya massa (budaya populer). Ironisnya lama-

kelamaan tato malah “dicaplok’ oleh mesin kapitalisme dan digunakan sebagai

* Op.Cit., him. 8
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salah satu komoditas pasar dan menjadi bagian dari budaya massa itu sendiri.
Tato mulai berubah peran menjadi sebuah trend, fesyen, dan gaya hidup yang
mengikat. Tidak hanya masyarakat umum, para artis Indonesia pun kini
berlomba-lomba menato tubuhnya, mulai dari model Fahrani, Olla Ramlan,
Tamara Geraldine, Poppy Sovia, Tora Sudiro, Sheila Marcia, hingga Julia
Perez. Para entertainer tersebut menato tubuhnya dengan berbagai alasan,
entah itu sebagai identitas diri, cara berekspresi, apresiasi seni, atau hanya
sekedar ‘perayaan kesakitan’ semata. Semakin hari, perkembangan tato
semakin pesat dan kini tato telah dianggap sebagai sebuah gaya hidup yang
modis, keren, trendi, dan fashionable, khususnya bagi kalangan gggzbﬁtis di

Indonesia.

Gambar 1
Contoh selebritis Indonesia yang menggunakan tato
(dari kiri ke kanan: Tora Sudiro, Fahrani, Sheila Marcia).
Sumber: www.kapanlagi.com

Pergeseran fungsi tato tersebut tentu saja tidak serta merta bergeser dengan
sendirinya. Salah satu ‘aktor’ yang berperan penting di belakangnya adalah
media. Media, entah itu berupa situs internet, tayangan televisi, kolom tabloid,
opini majalah, dan lain sebagainya, mengonstruksi tato sedemikian rupa
sehingga persepsi masyarakat tentang fungsi dan peranannya bisa berubah

sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh media tersebut. Media dianggap
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paling bertanggung jawab atas bergesernya fungsi tato, dimana tato yang
dahulu berperan sebagai sebuah tradisi dan ritual yang cukup sakral pada
masyarakat suku pedalaman, bisa bergeser menjadi simbol kejahatan dan alat
pemberontakan pada masa awal kemerdekaan dan Orde Baru, hingga kini
bergeser kembali menjadi salah satu komoditas pasar di dalam ranah
kapitalisme. Sebagai komoditas pasar, media berhasil mengubah persepsi
masyarakat tentang tato dengan cukup signifikan. Tato yang dahulu sempat
dicap sebagai simbol kejahatan kini bisa berubah citranya menjadi aksesoris
dan fesyen, hingga sekarang banyak dikensumsi selebritis Indonesia hingga
para remaja dan kalangan muda di Indonesia. !
Salah satu media yang ikut berperan besar dalam mengubah persepsi
masyarakat, khususnya para remaja dan kalangan muda, tentang tato adalah
media internet. Seperti yang kita ketahui, media internet merupakan sebuah
media cyber yang mampu menyuguhkan informasi secara luas, bersifat global,
dan tanpa mengenal jarak. Melalui internet, berbagai informasi bisa
didapatkan dengan cepat dan mudah, mulai dari topik-topik ilmiah yang paling
serius, hingga hiburan yang penuh senda gurau. Para remaja dan kalangan
muda yang mulai bosan dengan tontonan sinetron yang kini mulai dianggap
tidak menghibur, serta berita-berita yang cenderung berat, kini mulai melirik
infotainment sebagai pengisi waktu luangnya. Kelemahan televisi yang hanzya
menayangkan infotainment pada jam-jam tertentu berhasil ditutupi media
internet yang bisa di akses sewaktu-waktu dengan berita yang selalu terupdate.
Situs-situs internet yang mengangkat gosip-gosip selebritis mulai dijadikan
rujukan serta pengisi waktu luang oleh para remaja dan kalangan muda, yang

notabene masih berada dalam tahap pencarian jati diri dan identitas. Apalagi
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dengan ditambah semakin merecbaknya situs jejaring sosial maya, seperti
facebook, twitter, atau kaskus, yang memberikan kemudahan untuk menshare
berita atau gosip selebritis yang sedang berkembang kepada orang lain,
mampu menjadikan internet sebagai forum diskusi publik yang luas dan
mencakup berbagai pihak. Mulai dari kehidupan pribadi hingga gaya hidup
para selebritis Indonesia kini bisa dengan mudah dikonsumsi oleh masyarakat,
khususnya para remaja dan kalangan muda, melalui media internet. Para
remaja dan kalangan muda Indonesia juga kini tidak segan-segan men’caplok’
style dan fesyen selebritis idola mercka, sebagai sebuah bentuk duplikasi fans
terhadap idola, termasuk di dalamnya gaya hidup bertato selebritis. Sci}mkin
banyaknya selebritis yang bertato, berbanding lurus dengan semakin
banyaknya remaja dan kalangan muda Indonesia yang bertato, dan internet
dengan situs entertainment serta infotainmentnya yang sering menampilkan
berita dan foto selebritis Indonesia dengan aksesoris tatonya, tidak bisa
dipungkiri ikut berandil mengubah persepsi generasi muda Indonesia tentang
tato. Tato yang dahulu sempat dilihat sebagai simbol kejahatan kini bisa
berubah menjadi fesyen. Fenomena tersebutlah yang menjadi dasar
diadakannya penelitian ini, yaitu bahwa peneliti ingin menyingkap dengan
jelas tentang bagaimanakah media, dalam hal ini situs internet, mengonstruksi
simbolitas tato, khususnya tato yang dikonsumsi selebritis Indopesia.’,,
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mehjaWab pertanyaan

dasar tentang ‘bagaimanakah media, dalam hal ini internet, mengonstruksi

simbolitas tato yang dikonsumsi selebritis Indonesia?’
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang
simbolitas tato yang dikonsumsi selebritis Indonesia, serta bagaimana media,

dalam hal ini internet, mengonstruksinya.

D. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasai pada berita-berita infotainment seputar tato
selebritis Indonesia dalam situs kapanlagi.com yang diakses pada bulan
Februari tahun 2011. Sedangkan berkaitan dengan lingkup analisis masalah,
penelitian ini hanya terbatas pada analisis tentang bagaimana media, dalam hal

P

int media massa situs internet kapanlagi.com, mengontruksi simbolitas tato
yang dikonsumsi selebritis Indonesia melalui strategi dalam pemberitaan-
pemberitaannya. Penelitian ini tidak sampai menyentuh pada /evel bagaimana
persepsi masyarakat terhadap peran dan fungsi tato pada selebritis Indonesia

serta peran dan fungsi tato pada umumnya, pasca adanya konstruksi media

terhadap produk kebudayaan masyarakat tersebut.

E. Metode Penelitian
Metqde yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif-deskriptif, yaitu penelitian tentang fenomena yang ’tf:rjadi pada masa
sekarang, dalam hal ini konstruksi media atas tato. Instrumen yang digunakan
untuk menganalisis dan memecahkan permasalahan dalam penelitian ini
adalah analisis framing, yang didukung oleh ilmu lain seperti semiotika visual
dan analisis lay out. Penelitian ini sendiri terdiri dari beberapa tahap, mulai

dari pengumpulan dan penyusunan data, analisis data, hingga penafsiran data.
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Metode penelitian deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini bisa
dijabarkan sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang juga dijadikan sebagai metode analisis dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian/ analisis kualitatif, yaitu analisis yang
dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir yang akan
digunakan dalam penelitian, kemudian menerapkannya secara sistematis
dalam pengumpulan dan pengolahan data untuk memberikan penjelasan
serta argumentasi.
2. Objek penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah situs internet kapanlagi.com. Hal ini
berdasarkan asumsi bahwa situs tersecbut lebih terfokus pada ranah
entertainment, termasuk di dalamnya pemberitaan infotainment yang
banyak menampilkan berita serta foto selebritis dalam konten situsnya.
3. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini melinékupi pengambilan populasi
dan sampel yang berkaitan dengan pemberitaan selebritis pada situs
kapanlagi.com, sebagai objek penelitian. Populasi dan sampel dalam

penelitian ini bisa dijelaskan sebagai berikut:

a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini mencakup pemberitaan tato selebritis
dalam kolom entertainment pada situs internet kapanlagi.com. Kolom
entertainment ini merupakan bagian situs yang memuat berita-berita
seputar infotainment yang berkaitan dengan selebritis Indonesia,

termasuk tentang kegiatan bertato mereka. Sedangkan konsumen
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dalam populasi ini secara demografis cenderung sama dengan
konsumen infotainment pada umumnya, yaitu berkisar pada usia yang
masih tergolong remaja hingga kalangan muda, baik itu yang berjenis
kelamin laki-laki ataupun perempuan. Sedangkan dari segi psikografis,
konsumen dalam populasi ini jika dilihat berdasarkan analisis faktor,
cenderung mencakup kalangan yang lebih mengedepankan faktor
pleasure (cenderung lebih mementingkan kesenangan, hura-hura,
hedonis), follower (cenderung mengikuti arus atau trend), dan high
profile (cenderung ingin menonjolkan diri dan ingin terlihat/ diamati).
b. Sampel

Untuk mempersempit sumber data pada penelitian ini, maka
digunakan sampel, yang merupakan wakil dari populasi dalam
penelitian ini mengingat populasinya berjumlah cukup banyak. Sampel
dalam penelitian ini sendiri merupakan hasil dari pengambilan sampel
bertujuan (purposive sample), yaitu pengambilan sampel dengan tujuan
dan pertimbangan tertentu, meskipun populasi dalam penelitian ini
cenderung mempunyai bobot yang sama. Pemilihan sampel tersebut
diklasifikasikan berdasarkan kategori profesi dari selebritisnya, yang
meliputi Widy Vierra sebagai wakil dari kategori musisi/ penyanyi,
Tamara Geraldine wakil dari l«:_ategogj presenter, Eahratli wakil dari
kategori model dan peragawati, Poppy Sovia wakil dari kategori

pemain film layar lebar, dan Vicky Nitinegoro sebagai wakil dari

kalangan pemain sinetron.
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Dari populasi yang terdiri dari berbagai pemberitaan infotainment
tentang selebritis-selebritis di atas dalam situs kapanlagi.com, maka
diambil sampel berita dengan judul sebagai berikut:

l. ‘Widy Vierra Ekspresikan Seni lewat Tattoo’

2. Tamara: Tattoo Perjalanan Hidup Saya’

3. ‘Fahrani, Si Cantik Penggila Tattoo’

4. ‘Poppy Sovia: Tato adalah Pilihan untuk Elkspresi’

5. WVicky Nitinegoro, Hobi Tattoo sejak SMA’

4. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini a/dalah
metode observasi. Observasi yang dipakai dalam penelitian ini terbagi
menjadi dva jenis, yaitu observasi data primer dan dokumentasi. Untuk
lebih jelasnya dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Observasi data primer

Observasi data primer dalam penelitian ini mencakup pengamatan
langsung peneliti terhadap objek penclitiaﬁ, dalam hal ini berita-berita
infotainment dalam kolom entertainment pada situs kapanlagi.com.

b. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi printscreen (file jpeg
dari tampilan layar windows)*’_:dari beberapa_ berita infotainment pada
kolom entertainment di situs kapanlagi.com yang berkaitan dengan
pemberitaan tato pada selebritis Indonesia. Data dokumentasi ini

kemudian dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini.
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5. Metode analisis data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis konstruksi
sosial media massa, dalam hal ini analisis framing. Pada dasarnya analisis
framing merupakan sebuah metode yang digunakan untuk melihat cara
bercerita suatu media atas peristiwa. Dalam penelitian ini, analisis framing
akan digunakan untuk melihat bagaimana media internet, dalam hal ini
situs kapanlagi.com, mengonstruksi tato yang dikonsumsi oleh beberapa
selebritis Indonesia melalui pemberitaan-pemberitaannya. Selain analisis
framing, teori yang akan digunakan untuk mendukung analisis masalah
dalam penelitian ini adalah teori semiotika visual (analisis signing) dan
mapping/layout media (analisis priming). Kedua teori ini digunakan untuk
menganalisis gambar/foto yang dijadikan tautan dalam pemberitaannya,
dan untuk membongkar konsep perancangan tampilan serta tata letak
media, dalam hal ini media website, yang juga digunakan untuk

mendukung framing dari pemberitaannya.

F. Manfaat Penelitian

1. Menambah khazanah wacana desain komunikasi visual yang berkaitan
dengan teknik komunikasi media dalam mengonstruksi objek-objek
budaya populer yang seda’r?]g berkembang, dalam hal ini berkaitan den_gan
simbolitas tato yang dikonsumsi beberapa selebritis Indonesia.

2. Memberikan konstribusi pengetahuan mengenai tato dan simbolitasnya,
mengingat wacana/diskursus serta penelitian mengenai produk kebudayaan
yang sekarang cenderung populer ini masih cukup sempit dan terbatas,

khususnya di Indonesia.
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3. Mempelajari korelasi antara ilmu dan teori dalam ranah desain komunikasi
visual, seperti ilmu semiotika visual, dengan ilmu dan teori kebudayaan
lain, seperti ilmu komunikasi massa, konstruksi sosial, analisis framing,

hingga teori budaya populer.

G. Definisi Operasional
Istilah untuk dapat lebih membantu pengertian terhadap arah penelitian ini
diantaranya adalah:
. Konstruksi media massa
Merupakan kemampuan media massa dalam membangun persepsi
masyarakat (pembaca) terhadap suatu isu atau wacana yang diberitakan.
Media massa, termasuk internet, disinyalir mempunyai kekuatan tersendiri
untuk mengarahkan pandangan pembaca atas suatu hal, yang sering
diistilahkan sebagai framing/bingkai. Teori pembingkaian (analisis
framing) ini berkaitan dengan pendekatan konstruksivisme, yang
menyatakan bahwa realitas/fakta/peristiwa adalah hasil dari konstruksi,
dan media massa adalah agen dari konstruksi tersebut. Dengan kata lain
realitas atau fakta yang dihasilkan media massa (termasuk media internet)
bersifat cenderung subyektif, scsuai dengan apa yang dikehendaki
penulisnya (Wartaxg;m) serta apa yang dikehendaki pembacanya, atau yang

sering dikatakan bahwa realitas berwajah plural/ganda®.

* Eriyanto, Analisis Framing, Yogyakarta: Lkis, 2002, hlm. 19-22
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2. Simbolitas tato

Simbolitas berasal dari kata “simbol” yang bisa diartikan sebagai tanda
berdasarkan konvensi, peraturan, atau perjanjian yang disepakati bersama’,
akhiran —itas (dalam bahasa Inggris —ity) bisa dimaknai sebagai sufiks
penghasil nomina atau hasil dari sebuah proses (-isasi). Simbolitas bisa
diartikan sebagai hasil dari sebuah proses sombolisasi, proses pemaknaan
atas sebuah tanda, bisa berupa hasil konvensi masyarakat atau
pembentukan oleh suatu lembaga. Simbolitas pada tato dalam penelitian
ini bisa dipahami scbagai tanda atau citra yang dihasilkan oleh tato, yang
secara tidak langsung berusaha dibentuk oleh media massa, dalam hf‘l ini
media internet. Simbolitas tato disini diartikan sebagai simbolitas tato
secara kesatuan tanda, dalam artian simbol dari tato sebagai sebuah
fenomena atau produk budaya, bukan dari setiap bagian-bagiannya seperti
unsur visual, warna yang dipakai, atau gaya gambarnya. Pada intinya,
simbolitas fato dalam penelitian ini berkaitan dengan citra yang hendak
dimunculkan oleh media, khususnya media internet, terhadap tato, dalam
hal ini yang dikonsumsi para selebritis Indonesia, yang sering dikatakan
sebagai public figure dan sering dijadikan objek duplikasi dan ikonisasi
oleh masyarakat, khususnya remaja dan kalangan muda.

s Perge_seranﬁfungsi dan peranan

Tato, daﬁ awal kemunculannya hingga saat ini, cenderung mengalami
pergeseran fungsi dan peranan. Ketika pertama kali muncul, khususnya di
Indonesia, tato difungsikan sebagai sebuah tradisi suku-suku pedalaman

(Suku Mentawai, Suku Dayak) yang cenderung bersifat sakral dan

* Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual, Yogyakarta: Jalasutra, 2008, him. 17

13

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



berkaitan dengan kepercayaan. Pada saat itu tato sering digunakan sebagai
penujuk strata sosial, pangkat, atau keahlian, misalnya sebagai penanda
kepala suku, pemburu, atau ahli pengobatan. Memasuki era penjajahan,
tato difungsikan oleh penjajah (Jepang) sebagai tanda bagi orang yang
pernah dipenjara, seperti pemberontak, tahanan perang, atau pelaku
kriminal. Mulai pada saat itu hingga masa Pemerintahan Orde Baru, tato
mulai beralih fungsi sebagai simbol kejahatan, anti sosial, serta
kriminalitas.

Seiring berakhirnya Orde Baru dan masuknya era Reformasi, tato
beralih fungsi kembali dan kini telah memasuki era 1<emcrdekaannya.‘ Tato
mulai diambil alih oleh “tangan kapitalisme’ dan dijadikan sebagai
komoditas pasar, seiring semakin memudarnya stigma masyarakat tentang
tato sebagai simbol kejahatan. Hingga saat ini tato mulai banyak
dikonsumsi oleh berbagai kalangan, mwulai dari mahasiswa, musisi,
seniman, hingga selebritis Indonesia. Kini tato dianggap sebagai sebuah
gaya hidup, aksesoris, fesyen, hingga bisa dikatakan tato mulai bergeser

dari awalnya sebagai budaya tinggi menuju budaya massa’.

H. Sistematika Penulisan
‘ Dalﬂm sistematikg penulisan karya ilmiah inri, pada dasamya_penulis
membagi isi penulisan menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, isi, dan akhir.
Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, halaman

motto, halaman persembahan, halaman penyataan keaslian, kata pengantar,

abstraksi, daftar isi, serta daftar gambar. Sedangkan dalam bagian isi memuat

% Habib Abdul Kadir Olong, Op. Cit., him. 22-23
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lima bab, yang terdiri dari Bab I Pendahuluan, Bab II Tinjauan Teori, Bab III
Metode Penelitian, Bab IV Analisis Data, dan Bab V Penutup.

Pada Bab I yaitu bab Pendahuluan, berisi tentang kerangka penulisan yang
menjadi acuan dalam penulisan karya ilmiah ini. Bab tersebut terdiri dari Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penulisan, Batasan Masalah,
Metode Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Operasional, dan Sistematika
Penulisan. Sedangkan pada Bab II yang berisi Tinjauan Teori mencangkup
tentang pengertian dan penjabaran teori serta istilah yang digunakan, antara
lain berisi tentang Tinjauan Tato, Tinjauan Tentang Tanda, Konstruksi Media,
dan diakhiri dengan Tinjavan tentang Selebritis. A

Pada Bab II1 berisi tentang Metode Penelitian, dalam hal ini merupakan
bab yang mengupas pemahaman tentang metode yang digunakan dalam
melaksanakan penelitian, yang antara lain terdiri dari pengertian Jenis
Penelitian, Populasi dan Sampel, Variabel Penelitian, serta Prosedur
Penelitian. Bab IV merupakan Analisis Data, berisi tentang hasil analisis yang
telah dilaksanakan dalam penulisan ini, yang antafa lain terdiri dari pengertian
seputar Variabel Penelitian, Deskripsi Hasil Penelitian, serta hasil penelitian
berupa Simbolitas Tato dalam Realitas Media. Sedangkan Bab V merupakan
bab Penutup, merupakan bagian penutup dalam penulisan ini yang terdiri dari
Kesimpulan (jall Saran. Adapun pada bagjan ketiga dallam %si penulisan ini

yaitu bagian akhir, terdiri dari Daftar Pustaka serta Lampiran.
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